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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membahas dan menyusun
Qanun Gampong yang berlandaskan nilai-nilai keislaman di Gampong Ranto
Panyang Barat, Kabupaten Aceh Barat. Qanun Gampong merupakan peraturan
adat yang bersifat lokal, namun memiliki kekuatan hukum di wilayah setempat.
Dengan latar belakang Aceh sebagai daerah yang menerapkan syariat Islam,
penyusunan ganun berbasis nilai-nilai keislaman menjadi sangat relevan untuk
memperkuat identitas hukum dan budaya masyarakat. Metode pelaksanaan
kegiatan ini melibatkan partisipasi aktif masyarakat dan pemerintah gampong
dalam serangkaian diskusi, konsultasi, dan lokakarya guna memastikan ganun
yang disusun sesuai dengan kebutuhan serta aspirasi masyarakat setempat. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai keislaman dalam regulasi lokal
mampu menciptakan peraturan yang lebih diterima dan dipatuhi oleh masyarakat,
serta berpotensi meningkatkan tata kelola pemerintahan yang lebih adil dan
harmonis. Dengan demikian, penyusunan ganun ini tidak hanya memperkuat
aspek legal formal, tetapi juga menjadi wadah untuk menanamkan dan menjaga
nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Gampong Ranto
Panyang Barat. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model bagi gampong lain di
Aceh yang ingin menyusun ganun serupa.

Kata kunci: Qanun Gampong, Nilai Keislaman, Ranto Panyang Barat

Pendahuluan

Aceh, sebagai provinsi dengan otonomi khusus dalam penerapan
syariah Islam di Indonesia, memiliki berbagai regulasi lokal yang dikenal
sebagai Qanun Gampong (Antariksa, 2017). Qanun ini berfungsi sebagai
pedoman hukum yang mengatur kehidupan masyarakat desa (gampong)
dengan mengacu pada nilai-nilai keislaman. Salah satu desa yang
menerapkan Qanun Gampong adalah Gampong Ranto Panyang Barat di
Kecamatan Meureubo, Kabupaten Aceh Barat.

Penerapan Qanun Gampong merupakan salah satu bentuk

implementasi hukum lokal di Aceh yang berlandaskan pada Syariat Islam.
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Qanun ini bertujuan untuk mengatur berbagai aspek kehidupan
masyarakat di tingkat desa atau gampong, sesuai dengan nilai-nilai
keislaman yang menjadi dasar kehidupan masyarakat Aceh (Sulaiman et al.,
2021). Dalam konteks ini, pengembangan dan penerapan Qanun Gampong
memerlukan pemahaman yang mendalam dan penyesuaian yang tepat
terhadap nilai-nilai keislaman agar dapat efektif dalam meningkatkan
kesejahteraan dan ketertiban masyarakat.

Implementasi Qanun Gampong seringkali dihadapkan pada berbagai
tantangan, mulai dari kurangnya pemahaman masyarakat tentang
peraturan tersebut hingga resistensi terhadap perubahan yang dibawa oleh
regulasi baru (Hidayat et al., 2024). Oleh karena itu, penyuluhan yang
efektif menjadi kunci untuk memastikan bahwa nilai-nilai keislaman yang
terkandung dalam Qanun Gampong dapat diterima dan diterapkan dengan
baik oleh masyarakat.

Pengabdian Ini bertujuan untuk membahas upaya pembahasan dan
penyuluhan terkait Qanun Gampong di Gampong Ranto Panyang Barat.
Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi bagaimana
nilai-nilai keislaman ditanamkan melalui Qanun Gampong, tantangan yang
dihadapi dalam proses implementasi, dan dampaknya terhadap masyarakat
setempat. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi terhadap pemahaman dan penerapan Qanun
Gampong yang lebih baik serta meningkatkan kualitas kehidupan
masyarakat di daerah tersebut (Sukri et al., 2024).

Implementasi Qanun Gampong di Gampong Ranto Panyang Barat
bertujuan untuk menegakkan prinsip-prinsip syariah dan menciptakan
masyarakat yang lebih religius dan teratur. Namun, penerapan peraturan
ini sering menghadapi berbagai tantangan, termasuk kurangnya
pemahaman dari masyarakat, resistensi terhadap perubahan, dan kesulitan
dalam menyesuaikan regulasi dengan kondisi lokal.

Penyuluhan merupakan salah satu strategi yang penting untuk
mengatasi tantangan ini, dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai isi dan tujuan Qanun Gampong serta memfasilitasi

penerapannya secara efektif. Penyelenggaraan penyuluhan diharapkan
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dapat memperkuat pemahaman masyarakat tentang nilai-nilai keislaman
yang terkandung dalam regulasi dan meningkatkan partisipasi mereka
dalam pelaksanaannya.

Oleh karena itu, Pengabdian ini fokus pada pembahasan dan
evaluasi penyuluhan terkait Qanun Gampong di Gampong Ranto Panyang
Barat. Dengan memahami proses dan dampak dari penyuluhan ini,
diharapkan dapat diperoleh wawasan yang berguna untuk memperbaiki dan
mengoptimalkan penerapan Qanun Gampong di masa depan, serta
meningkatkan kualitas hidup masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip
keislaman (Fauza et al., 2024).

Gampong Ranto Panyang Barat, Kecamatan Meureubo, Kabupaten
Aceh Barat, sebagai salah satu wilayah yang menerapkan Qanun Gampong,
menghadapi tantangan dalam memahami dan mengimplementasikan
regulasi ini dengan baik. Terdapat kebutuhan mendesak untuk penyuluhan
dan pembahasan yang komprehensif mengenai Qanun tersebut untuk
memastikan bahwa nilai-nilai keislaman dapat diintegrasikan dengan
optimal dalam setiap aspek regulasi gampong.

Penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang prinsip-prinsip keislaman yang harus tercermin dalam Qanun,
serta bagaimana regulasi ini dapat diterapkan secara efektif dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat gampong. Melalui kegiatan ini,
diharapkan masyarakat dapat lebih memahami dan mematuhi Qanun
Gampong, serta meningkatkan partisipasi mereka dalam penerapan nilai-
nilai keislaman yang diharapkan dapat memperkuat kohesi sosial dan
kesejahteraan di Gampong Ranto Panyang Barat.

Oleh karena itu, laporan ini menyajikan hasil dari kegiatan
pembahasan dan penyuluhan Qanun Gampong di Gampong Ranto Panyang
Barat, dengan fokus pada penerapan nilai-nilai keislaman dalam regulasi
tersebut. Laporan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan dan penerapan Qanun Gampong yang lebih baik di masa

mendatang.

Metode Pengabdian
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Pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk
mengevaluasi pelaksanaan dan dampak dari pembahasan serta penyuluhan
Qanun Gampong di Gampong Ranto Panyang Barat. Metode yang digunakan
mencakup:

1. Wawancara Mendalam: Melakukan wawancara dengan berbagai
pihak terkait, seperti aparat gampong, tokoh masyarakat, dan
peserta penyuluhan (Saputra et al., 2024). Wawancara ini bertujuan
untuk mendapatkan pandangan dan pengalaman mereka mengenai
implementasi Qanun Gampong serta efektivitas penyuluhan yang
telah dilakukan.

2. Observasi Lapangan: Mengamati langsung kegiatan penyuluhan dan
penerapan Qanun Gampong di lapangan. Observasi ini membantu
dalam memahami dinamika interaksi antara masyarakat dan
pelaksana penyuluhan serta penerapan regulasi.

3. Studi Dokumentasi: Menganalisis dokumen-dokumen terkait seperti
Qanun Gampong, laporan penyuluhan, dan materi pelatihan.
Dokumentasi ini memberikan informasi tentang isi regulasi, strategi
penyuluhan, dan evaluasi sebelumnya.

4. Focus Group Discussion (FGD): Mengadakan diskusi kelompok
terfokus dengan anggota masyarakat untuk menggali persepsi
mereka tentang Qanun Gampong dan penyuluhan yang dilakukan.
FGD ini membantu dalam mengidentifikasi masalah dan potensi
perbaikan dari sudut pandang masyarakat (Pohan et al., 2023).

S. Analisis Data: Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan
dokumen akan dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi
pola, tema, dan isu-isu kunci terkait penerapan dan dampak Qanun
Gampong.

Metode ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai bagaimana penyuluhan mempengaruhi pemahaman
dan penerapan nilai-nilai keislaman melalui Qanun Gampong, serta

mengidentifikasi tantangan dan solusi dalam proses tersebut.

Pelaksanaan
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A.Tempat dan Waktu PKM
Waktu Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
mengenai “Pembahasan dan Penyuluhan Qanun Gampong: Menanamkan
Nilai-Nilai Keislaman dalam Regulasi Gampong Ranto Panyang Barat
Kecamatan Meureubo Kabupaten Aceh Barat” dilaksanakan dalam rentang
waktu berikut:
1. Persiapan Kegiatan: (Persiapan materi, koordinasi dengan pihak
terkait, dan penyusunan jadwal kegiatan):1 Juli 2024 - 7 Juni 2024
2. Pelaksanaan Kegiatan:
a. Workshop dan Diskusi: 10 Juli 2024
b. Sosialisasi dan Pelatihan: 12 Juli 2024
c. Evaluasi dan Penutupan: 15 Juli 2024
Monitoring dan Evaluasi: 20 Juli 2024 - 25 Juni 2024

B.Sasaran PKM

Sasaran pengabdian dosen dalam menanamkan nilai-nilai keislaman
dalam regulasi Gampong Ranto Panyang Barat, Kecamatan Meureubo,
Kabupaten Aceh Barat, adalah:

1. Peningkatan Pemahaman Keislaman: Meningkatkan pemahaman
masyarakat dan perangkat gampong tentang nilai-nilai keislaman
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, khususnya yang
berkaitan dengan pengelolaan gampong dan penerapan hukum
syariah.

2. Pengintegrasian Nilai-Nilai Keislaman dalam Kebijakan Gampong:
Mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam regulasi dan
kebijakan gampong, sehingga aturan-aturan yang ada tidak hanya
berdasarkan hukum negara tetapi juga berlandaskan prinsip-prinsip
syariah.

3. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia: Meningkatkan kualitas
sumber daya manusia di Gampong Ranto Panyang Barat, termasuk
para pemimpin dan staf administrasi, agar mereka mampu mengelola

gampong dengan berpedoman pada ajaran Islam.
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4.

Pemberdayaan Masyarakat: Melibatkan masyarakat dalam proses
perumusan dan penerapan regulasi gampong yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam, sehingga tercipta kesadaran kolektif dan tanggung
jawab bersama dalam menerapkan syariah (Zulfahmi et al., 2024).
Membangun Kerjasama dengan Lembaga Keislaman: Membentuk
atau memperkuat kerjasama dengan lembaga-lembaga keislaman,
baik di tingkat lokal maupun nasional (Zulkifli et al., 2024), untuk
mendukung pengimplementasian nilai-nilai Islam dalam regulasi dan
kehidupan masyarakat gampong.

Dengan sasaran-sasaran ini, diharapkan Gampong Ranto Panyang

Barat dapat menjadi contoh gampong yang menerapkan nilai-nilai Islam

secara menyeluruh dalam regulasinya, serta menciptakan lingkungan yang

lebih islami dan harmonis.

C.Instrumen PKM

Instrumen pengabdian dosen tentang Menanamkan Nilai-Nilai

Keislaman dalam Regulasi Gampong Ranto Panyang Barat Kecamatan

Meureubo Kabupaten Aceh Barat:

1.

Analisis Situasi: Penilaian awal terhadap regulasi yang ada di
gampong dan bagaimana nilai-nilai keislaman saat ini tercermin atau
dapat diterapkan.

Studi Literatur: Mengkaji literatur terkait dengan nilai-nilai
keislaman dan implementasinya dalam kebijakan lokal.

Pendekatan Partisipatif: Melibatkan masyarakat setempat dalam
proses diskusi dan penyusunan regulasi untuk memastikan bahwa
nilai-nilai keislaman diterima dan relevan dengan konteks lokal.
Penyuluhan dan Pendidikan: Mengadakan seminar, workshop, atau
pelatihan untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-
nilai keislaman di kalangan pengurus gampong dan masyarakat.
Penyusunan Rekomendasi: Merumuskan rekomendasi konkret
untuk integrasi nilai-nilai keislaman dalam regulasi dan kebijakan

gampong (Pohan et al., 2023).
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6. Evaluasi dan Monitoring: Menyusun mekanisme untuk mengevaluasi
implementasi nilai-nilai keislaman dan dampaknya terhadap
masyarakat serta melakukan penyesuaian yang diperlukan.
Instrumen ini bertujuan untuk memastikan bahwa regulasi yang

diterapkan sejalan dengan prinsip-prinsip keislaman dan mendukung

perkembangan sosial yang harmonis dalam komunitas.

D.Alur Pelaksanaan PKM

Pelaksanaan pengabdian dosen mengenai nilai-nilai keislaman dalam
regulasi di Gampong Ranto Panyang Barat biasanya melibatkan beberapa
tahapan penting.
1. Perencanaan:

a. Identifikasi Kebutuhan: Menilai kebutuhan dan masalah di Gampong
Ranto Panyang Barat terkait penerapan nilai-nilai keislaman dalam
regulasi.

b. Tujuan dan Sasaran: Menetapkan tujuan pengabdian, seperti
meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai keislaman
dalam pembuatan atau pelaksanaan regulasi lokal.

c. Desain Program: Merancang kegiatan, materi, dan metode yang akan
digunakan untuk mencapai tujuan (Efendi et al., 2023).

2. Persiapan:

a. Koordinasi dengan Pihak Terkait: Berkomunikasi dengan pemangku
kepentingan lokal seperti pemerintah desa, tokoh masyarakat, dan
lembaga keagamaan.

b. Pengembangan Materi: Menyusun materi tentang nilai-nilai
keislaman dan bagaimana implementasinya dalam regulasi.

3. Pelaksanaan:

a. Sosialisasi dan Pendidikan: Mengadakan seminar, workshop, atau
pelatihan untuk masyarakat dan perangkat desa mengenai nilai-nilai
keislaman dan aplikasinya dalam regulasi.

b. Penerapan dan Observasi: Membantu masyarakat dalam penerapan
nilai-nilai tersebut dalam regulasi yang ada atau dalam pembuatan

regulasi baru.
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4. Evaluasi:
a. Pengumpulan Data: Mengumpulkan feedback dari peserta mengenai
efektivitas program.
b. Penilaian Hasil: Menilai pencapaian tujuan dan dampak dari kegiatan
yang dilakukan.
5. Tindak Lanjut:
a. Rekomendasi: Memberikan rekomendasi untuk perbaikan regulasi
atau program pengabdian di masa depan.
b. Laporan: Menyusun laporan kegiatan dan hasil yang dicapai untuk
dokumentasi dan referensi.
Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa nilai-nilai keislaman
diintegrasikan dengan baik dalam sistem regulasi di Gampong Ranto

Panyang Barat, sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal. Berikut

dokumentasi kegiatan:

N quas,\h
~ REUS

DAN QANUN
e i R

Gambar 2 : Pembahasan dan Penyuluhan Qanun Gampong

Kesimpulan
Kesimpulan dari pengabdian dosen tentang penyuluhan dan
pembahasan Qanun Gampong yang bertujuan untuk menanamkan nilai-
nilai keislaman dalam regulasi di Gampong Ranto Panyang Barat,
Kecamatan Meureubo, Kabupaten Aceh Barat adalah sebagai berikut:
1. Secara keseluruhan, penerapan nilai-nilai keislaman dalam regulasi di
Gampong Ranto Panyang Barat merupakan cerminan dari komitmen

masyarakat untuk menjalankan kehidupan sesuai dengan ajaran
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agama. Ini menciptakan struktur sosial yang religius dan terorganisir,
di mana hukum adat dan agama berjalan seiring. Meskipun demikian,
tantangan dalam menjaga keseimbangan antara adat dan syariat
serta efektivitas implementasi menjadi aspek yang harus terus
diperhatikan agar regulasi ini tetap relevan dan bermanfaat bagi
masyarakat.

2. Strategi-strategi yang diusulkan untuk menanamkan nilai-nilai
keislaman dalam regulasi Gampong Ranto Panyang Barat memiliki
potensi besar untuk berhasil jika diterapkan dengan baik. Partisipasi
masyarakat, harmonisasi adat dan syariat, serta penguatan peran
ulama adalah langkah kunci dalam proses ini (Azhari et al., 2023).
Namun, tantangan seperti perbedaan pandangan, relevansi regulasi,
dan adaptasi terhadap perkembangan teknologi perlu diatasi dengan
bijak agar strategi ini dapat efektif dan berkelanjutan. Keberhasilan
penerapan strategi-strategi ini akan sangat bergantung pada
kemampuan gampong dalam mengelola dinamika sosial dan
perubahan zaman tanpa mengorbankan prinsip-prinsip dasar Islam.

3. Hambatan-hambatan ini menunjukkan bahwa proses menanamkan
nilai-nilai keislaman dalam regulasi Gampong Ranto Panyang Barat
bukanlah tugas yang mudah dan membutuhkan pendekatan yang
hati-hati dan adaptif. Keberhasilan penerapan regulasi berbasis nilai
Islam sangat bergantung pada kemampuan untuk mengatasi
hambatan-hambatan ini melalui dialog, pendidikan, penegakan
hukum yang adil, serta adaptasi terhadap perubahan sosial dan
ekonomi yang terjadi. Hambatan-hambatan ini menunjukkan
kompleksitas proses menanamkan nilai-nilai keislaman dalam
regulasi di Gampong Ranto Panyang Barat. Perbedaan interpretasi
agama, pengaruh adat lokal, resistensi terhadap perubahan, serta
tantangan modernisasi dan globalisasi adalah beberapa faktor utama
yang dapat menghambat efektivitas regulasi berbasis nilai-nilai Islam.
Untuk mengatasi hambatan-hambatan ini, diperlukan pendekatan

yang adaptif, inklusif, dan berkelanjutan, dengan melibatkan seluruh
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elemen masyarakat serta memperkuat infrastruktur dan sumber daya
yang mendukung.

4. Secara keseluruhan, penanaman nilai-nilai keislaman dalam regulasi
Gampong Ranto Panyang Barat memiliki potensi untuk meningkatkan
kepatuhan dan keteraturan masyarakat secara signifikan. Dengan
regulasi yang didasarkan pada nilai-nilai yang dihormati oleh
masyarakat, kepatuhan terhadap aturan cenderung meningkat,
konflik sosial dapat diminimalkan, dan otoritas hukum diperkuat.
Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, perlu diimbangi dengan
fleksibilitas dalam penerapan dan sensitivitas terhadap berbagai
pandangan dalam masyarakat. Hal ini memastikan bahwa regulasi
tetap relevan dan inklusif, sehingga diterima oleh seluruh lapisan
masyarakat. Penanaman nilai-nilai keislaman dalam regulasi
Gampong Ranto Panyang Barat dapat menghasilkan dampak positif
seperti peningkatan kepatuhan, penguatan keteraturan sosial, dan
legitimasi moral yang lebih besar untuk regulasi. Namun, untuk
memaksimalkan manfaat ini, penting untuk memperhatikan potensi
resistensi, kebutuhan akan fleksibilitas, dan keberagaman pandangan
dalam masyarakat. Pendekatan yang inklusif dan adaptif dapat
membantu dalam mengatasi hambatan dan memastikan regulasi yang
diterapkan dapat diterima dengan baik dan efektif dalam mencapai

tujuan sosial dan keagamaan.
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berserta seluruh jajarannya kepada seluruh masyarakat yang telah
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meningkatkan kesadaran hukum masyarakat dalam konteks lokal.
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